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INTISARI

Panel surya bisa disebut sebagai alat untuk mengubah energi matahari
menjadi listrik. Listrik merupakan kebutuhan yang sangat penting. Oleh karena
itu, panel surya konvensional merupakan teknologi alternatif yang dibutuhkan
masyarakat. Panel surya dapat menghasilkan listrik dengan cara menyerap
intensitas cahaya dari sinar matahari. Saat menerapkannya, kebanyakan orang
menggunakannya secara statis. Hal ini menyebabkan penerimaan energi matahari
yang kurang optimal dan daya yang dihasilkan tidak maksimal. Ini berbanding
terbalik dengan solar tracker yang mengikuti matahari. Solar Tracker adalah
sistem yang mendeteksi posisi matahari dengan sensor cahaya agar selalu tegak
lurus matahari. Pada penelitian selama 3 hari solar tracker menghasilkan jumlah
total daya sebesar 89,96 Watt dan solar statis menghasilkan total daya selama 3
hari sebesar 70,86 Watt dengan selisih sebesar 19,10 Watt. Dalam 100% total
daya solar tracker dan solar statis di Kampus 3 Universitas Bung Hatta,
perbandingan persentase energi solar tracker dan solar statis selama 3 hari adalah
55,93% : 44,06% dengan selisih 11,87%. Sedangkan untuk total atau jumlah
energi selama 3 hari pada solar tracker menghasilkan energi sebesar 67,57 Wh
sedangkan untuk total atau jumlah energi selama 3 hari pada solar statis
menghasilkan energi sebesar 53,22 Wh maka dengan ini selisih total atau jumlah
energi selama 3 hari sebesar 14,35 Wh. Dalam 100% total energi solar tracker
dan solar statis di Kampus 3 Universitas Bung Hatta. Perbandingan persentase
energi solar tracker dan solar statis selama 3 hari adalah 55,94% : 44,05%
dengan selisih 11,89%. Sehingga peningkataan energi pada solar tracker lebih
efisien. Alat ini dapat digunakan di perumahan, industri dan dapat membantu

pemerintah untuk mengatasih permasalahan kekurangan energi.

Kata Kunci : Solar Tracker; Solar Statis; Total Daya Solar Statis Dengan Solar

Tracker; Total Energi Solar Tracker dan Solar Statis.



ABSTRAK

Solar panels can be called a tool to convert solar energy into electricity.
Electricity is a very important need. Therefore, conventional solar panels are an
alternative technology that society needs. Solar panels can generate electricity by
absorbing the intensity of light from sunlight. When implementing it, most
people use it statically. This causes the receipt of solar energy that is less than
optimal and the power generated is not optimal. This is inversely proportional to
the solar tracker which follows the sun. Solar Tracker is a system that detects the
position of the sun with a light sensor so that it is always perpendicular to the
sun. In the 3-day study, the solar tracker produced a total power of 89.96 Watts
and static solar produced a total power of 70.86 Watts for 3 days with a
difference of 19.10 Watts. In 100% total solar tracker and static solar power at
Bung Hatta University Campus 3, the percentage ratio of solar tracker and static
solar energy for 3 days is 55.93% : 44.06% with a difference of 11.87%. Whereas
the total or total energy for 3 days on the solar tracker produces energy of 67.57
Wh while for the total or total energy for 3 days on static solar produces energy
of 53.22 Wh, with this the total difference or amount of energy for 3 days is
14.35 Wh. In 100% of the total solar tracker and static solar energy at Campus 3
of Bung Hatta University. Comparison of the percentage of solar tracker and
static solar energy for 3 days is 55.94% : 44.05% with a difference of 11.89%. So
that the increase in energy on the solar tracker is more efficient. This tool can be
used in housing, industry and can help the government to overcome the problem

of energy shortages.

Keywords : Solar Tracker; Static Solar; Total Static Solar Power With Solar
Tracker; Total Energy Solar Tracker and Solar Static.



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL Halaman
HALAMAN PENGESAHAN

LEMBAR PENGUJI

PERSEMBAHAN

LEMBAR PERNYATAAN

KATA PENGANTAR

ABSTRAK

ABSTRACT

DAFTAR ISI v
DAFTAR GAMBAR viii
DAFTAR TABEL X

BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah I-1
1.2 Rumusan Masalah I-3
1.3 Batasan Masalah -3
1.4 Tujuan Penelitian 1-3
1.5 Manfaat Penelitian 1-3
1.6 Sistematika Penulisan I-4
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian -5
2.2 Landasan Teori -7

2.2.1 Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) -7

2.2.2 Solar Tracker 11-8

2.2.3 Kelebihan dan Kelemahan PLTS 11-9

2.2.4 Perbandingan Serapan Energi Matahari Antara PLTS Statik  11-10

dengan Solar Tracker

2.3 Komponen Utama Perancangan Solar Tracker 100 WP 11-11
2.3.1 Panel Surya (Photovoltaic) 1-11
2.3.2 Sensor Photodiode 11-13

2.3.3 Node MCU EPS-32 11-13



2.34
2.3.5
2.3.6
2.3.7
2.3.8
2.3.9

Motor DC /Aktuator
PZEM-017 DC

Solar Charge Controller (SCC)
Motor Driver L298N

Modul Step Dwon LM2596
RS-485

2.4 Rumus yang digunakan

2.5 Hipotesis
BAB Il METODE PENELITIAN
3.1 Alat dan Bahan Penelitian

3.1.1
3.1.2
3.1.3
3.1.4
3.15
3.1.6
3.1.7
3.18
3.19
3.1.10
3.1.11
3.1.12
3.1.13

Alat Penelitian

Bahan Penelitian

Sofware Pendukung

Konsep Perancangan Hardware dan Sofware
Perancangan Node MCU ESP-32

Perancangan Modul Stapdown dan Motor Driver
Perancangan Node MCU ESP-32, Driver dan Motor DC
Perancangan PZEM-017 DC

Perancangan Sensor Photodiode dengan Node MCU ESP-32
Perancangan Sistem Keseluruhan

Perancangan Perangkat Lunak (Software)

Perancangan Program Arduino IDE

Perancangan Kontruksi

3.2 Alur Penelitian

3.3 Deskripsi Sistem dan Analisa

BAB IVHASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Pengujian Alat

4.1.1 Pengujian Perangkat Keras (Hardware)
4.1.1.1 Note MCU ESP-32
4.1.1.2 Pengujian Motor Driver
4.1.1.3 Pengujian Pzem-017 DC

4.1.2 Pengujian Perangkat Lunak (Software)

vi

11-14
11-14
11-15
11-16
11-16
1-17
11-18
11-20

111-21
111-21
111-23
111-32
111-34
111-35
111-36
111-37
111-38
111-38
111-40
111-41
111-42
111-47
11-47
111-48

IV-50
1V-50
1V-50
IV-52
IV-53
IV-54



4.1.3 Pengujian Sistem Keseluruhan IV-55

4.2 Pengambilan Data 1V-56
4.2.1 Pengujian Hari Pertama IV-56
4.2.2 Pengujian Hari Kedua IV-58
4.2.3 Pengujian Hari Ketiga 1V-60

4.3 Perhitungan IV-63
4.3.1 Data Daya Hari 1 Pada Solar Tracker dan Solar Statis IV-63
4.3.2 Data Daya Hari 2 Pada Solar Tracker dan Solar Statis 1V-64
4.3.3 Data Daya Hari 3 Pada Solar Tracker Dan Solar Statis IV-65
4.3.4 Perbandingan Nilai Tegangan IV-67
4.3.5 Perbandingan Nilai Arus 1V-69
4.3.6 Perbandingan Nilai Daya IvV-71

4.4 Analisa IV-74
4.4.1 Analisa Tegangan Pada Solar Tracker dan Solar Statis IV-75
4.4.2 Analisa Arus Pada Solar Tracker dan Solar Statis IV-76
4.4.3 Analisa Daya Pada Solar Tracker dan Solar Statis IvV-77
4.4.4 Analisa Energi Solar Tracker dan Statis Hari 1 IV-78
4.4.5 Analisa Energi Solar Tracker dan Statis Hari 2 1V-80
4.4.6 Analisa Energi Solar Tracker dan Statis Hari 3 IV-81

4.4.7 Total Energi Serapan Solar Tracker dan Solar Statis di Kampus 1V-83

3 Universitas Bung Hatta Selama 3 Hari

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan V-86
5.2 Saran V-86
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

vii



DAFTAR GAMBAR
Gambar 2.1 Jenis Solar Tracker Berdasarkan Sumbu Putar.
Gambar 2.2 Sudut Arah dan Lintasan Sinar Datang Terhadap PV.
Gambar 2.3 Grafik Data Hasil Perbandingan Pengujian.
Gambar 2.4 Panel Surya.
Gambar 2.5 Sensor Photodiode.
Gambar 2.6 Node MCU ESP-32.
Gambar 2.7 Motor DC/Aktuator.
Gambar 2.8 PZEM-017 DC.
Gambar 2.9 Solar Charge Controller (SCC).
Gambar 2.10 Motor Driver L298N.
Gambar 2.11 Modul Step Dwon LM2596.
Gambar 2.12 RS-485.
Gambar 3.1 Panel Surya 100 WP.
Gambar 3.2 Sensor Fotodioda.
Gambar 3.3 Node MCU ESP-32.
Gambar 3.4 Motor DC/Aktuator.
Gambar 3.5 Pzem-017 DC.
Gambar 3.6 RS-485.
Gambar 3.7 Solar Charge Controller (SCC).
Gambar 3.8 Modul Step Dwon LM2596.
Gambar 3.9 Modul Driver Motor L298N.
Gambar 3.10 Tampilan Software Arduino IDE Beserta Bagian-bagiannya.
Gambar 3.11 Perancangan Node MCU ESP32 dan RS-485.
Gambar 3.12 Modul Stepdown dan Motor Driver.
Gambar 3.13 Perancangan Node MCU ESP32,Driver dan Motor DC.
Gambar 3.14 Perancangan pada Pzem-017 DC.

Gambar 3.15 Perancangan Sensor Photodiode dengan Node MCU ESP-32.

Gambar 3.16 Perancangan Sistem Keseluruhan.

Gambar 3.17 Blok Diagram Perancangan Software.

Gambar 3.18 Flowchart Kontrol Motor.

Gambar 3.19 Kontruksi dari Single Axis Solar Tracker 100 WP.

viii

11-8
11-9
11-10
11-12
11-13
11-13
11-14
11-15
11-16
11-16
1-17
11-18
111-23
111-25
111-26
111-27
111-28
111-29
111-30
111-31
111-32
111-34
111-35
111-36
111-37
111-38
111-39
111-40
111-41
111-41
11-47



Gambar 3.20 Alur Penelitian.

Gambar 3.21 Bentuk Sederhana Perancangan Model Single Axis 100WP.

Gambar 4.1 Pengujian Node MCU ESP-32.

Gambar 4.2 Pengujian Pengujian Motor Driver.

Gambar 4.3 Pengujian Pzem-017 DC.

Gambar 4.4 Pengujian Software Menggunakan Aplikasi Arduino IDE.
Gambar 4.5 Pengujian ke Seluruhan Hardware.

Gambar 4.6 Pengujian Keseluruhan Dengan Mengunakan Multi.
Gambar 4.7 Grafik Pengujian ke Keluruhan Software.

Gambar 4.8 Grafik Tegangan dan Arus Solar Tracker Hari 1.
Gambar 4.9 Grafik Tegangan dan Arus Solar Statis Hari 1.
Gambar 4.10 Grafik Tegangan dan Arus Solar Tracker Hari 2.
Gambar 4.11 Grafik Tegangan dan Arus Solar Statis Hari 2.
Gambar 4.12 Grafik Tegangan dan Arus Solar Tracker Hari 3.
Gambar 4.13 Grafik Tegangan dan Arus Solar Statis Hari 3.

Gambar 4.14 Grafik PerbandinganTegangan Solar Tracker dan Solar Statis

Gambar 4.15 Grafik Perbandingan Arus Solar Tracker dan Solar Statis
Gambar 4.16 Grafik Perbandingan Arus Solar Tracker dan Solar Statis

111-48
111-49
IV-52
IV-53
IV-54
IV-54
IV-55
IV-55
IV-56
IV-57
IV-58
1V-59
IV-60
IV-61
1V-62
IV-75
IV-76
\vV-77



DAFTAR TABEL
Tabel 3.1 Spesifikasi Panel Surya 100WP.
Tabel 3.2 Spesifikasi Node MCU ESP-32
Tabel 3.3 Spesifikasi Panel Motor DC/Aktuator.
Tabel 3.4 Spesifikasi Pzem-017.
Tabel 3.5 Spesifikasi Solar Charge Controller (SCC).
Tabel 3.6 Spesifikasi Modul Step Dwon LM2596.
Tabel 3.7 Spesifikasi Motor Driver L298N.
Tabel 4.1 Spesifikasi Node MCU ESP-32.
Tabel 4.2 Pengujian Node MCU ESP-32.
Tabel 4.3 Spesifikasi Motor Driver.
Tabel 4.4 Data Tegangan dan Arus Hari Pertama Solar Tracker.
Tabel 4.5 Data Tegangan dan Arus Hari Pertama Solar Statis.
Tabel 4.6 Data Tegangan dan Arus Hari kedua Solar Tracker.
Tabel 4.7 Data Tegangan dan Arus Hari kedua Solar Statis.
Tabel 4.8 Data Tegangan dan Arus Hari ketiga Solar Tracker.
Tabel 4.9 Data Tegangan dan Arus Hari ketiga Solar Statis.
Tabel 4.10 Data Daya Solar Tracker dan Solar Statis hari 1.
Tabel 4.11 Data Daya Solar Tracker dan Solar Statis hari 2.
Tabel 4.12 Data Daya Solar Tracker dan Solar Statis hari 3.
Tabel 4.13 Rata-rata Nilai Tegangan Solar Tracker.
Tabel 4.14 Rata-rata Nilai Tegangan Solar Statis.
Tabel 4.15 Rata-rata Nilai Arus Solar Tracker.
Tabel 4.16 Rata-rata Nilai Arus Solar Statis.
Tabel 4.17 Rata-rata Nilai Daya Solar Tracker.
Tabel 4.18 Rata-rata Nilai Daya Solar Statis.

Tabel 4.19 Perbandingan Tegangan, Arus dan Daya Solar Tracker dan Statis.

Tabel 4.20 Energi Solar Tracker dan Solar Statis Hari 1.
Tabel 4.21 Energi Solar Tracker dan Solar Statis Hari 2.
Tabel 4.22 Energi Solar Tracker dan Solar Statis Hari 3.
Tabel 4.23 Energi Solar Tracker dan Solar Statis Hari 1,2 dan 3.
Tabel 4.24 Energi Solar Tracker dan Solar Statis Selama 3 Hari.

111-24
111-25
111-26
11-27
11-29
111-30
111-31
IV-51
IV-51
IV-53
IV-57
IV-58
IV-59
1V-60
IV-61
IV-62
IV-63
IV-64
1V-66
IV-67
IV-68
IV-69
IV-70
IV-72
IV-73
IV-74
IV-79
IV-81
IV-82
IV-83
V-85



